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ABSTRAK

Nama : Andriani Saharuddin
Proram Studi : Keperawatan Fakultas I[lmu Kesehatan
Judul : KORELASI ANTARA PENGGUNAAN SMARTPHONE

DENGAN KUALITAS TIDUR STUDI KESEHATAN
PADA REMAIJA DI SMA NEGERI 3 MAJENE

Remaja merupakan aset berharga bagi masa depan bangsa yang mengalami masa
transisi dari fase anak-anak menuju kedewasaan. Penggunaan smartphone yang
berlebihan, terutama pada malam hari, dapat menurunkan kualitas tidur. Kondisi
tersebut dapat berdampak pada gangguan konsentrasi, penurunan prestasi belajar,
serta masalah kesehatan fisik dan psikologis. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional dan dilaksanakan di SMA Negeri 3
Majene. Populasi penelitian berjumlah 184 jiwa dengan jumlah sampel sebanyak
126 responden yang didapatkan menggunakan rumus slovin. Responden dipilih
menggunakan tehnik proportionate stratified random. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Smartphone Addiction Scale (SAS) untuk menilai tingkat
penggunaan smartphone dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk
mengukur kualitas tidur yang telah teruji validitas dan reabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat penggunaan
smartphone kategori sedang (69,8%), sedangkan kualitas tidur sebagian besar
memiliki kualitas tidur baik (51,6%). Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p-value 0,031 (p < 0,05) yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara penggunaan smartphone dengan kualitas tidur. Semakin tinggi
tingkat penggunaan smartphone, semakin besar kemungkinan remaja mengalami
kualitas tidur buruk.

Kata kunci : Penggunaan Smartphone, Kualitas Tidur, Remaja, Chi-Square
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ABSTRACT

Name . Andriani Saharuddin
Study Program . Nursing Faculty of Health Sciences
Title : CORRELATION BETWEEN SMARTPHONE USE

AND SLEEP QUALITY A HEALTH STUDY ON
ADOLESCENTS AT SMA NEGERI 3 MAJENE

Adolescents are valuable assets for the nation's future, as they undergo a
transitional phase from childhood to adulthood. Excessive smartphone use,
especially at night, can decrease sleep quality. This condition may lead to
concentration disorders, decreased academic performance, and physical as well as
psychological health problems. This study employed a quantitative design with a
cross-sectional approach and was conducted at SMA Negeri 3 Majene. The study
population consisted of 184 individuals, with a sample size of 126 respondents
determined using the Slovin formula. Respondents were selected using the
proportionate stratified random sampling technique. The research instruments
used were the Smartphone Addiction Scale (SAS) to assess the level of smartphone
use and the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) to measure sleep quality, both
of which have been tested for validity and reliability. The results showed that the
majority of respondents had a moderate level of smartphone use (69.8%), while
most had good sleep quality (51.6%). The results of the Chi-Square test indicated
a p-value of 0.031 (p < 0.05), which means there is a significant correlation
between smartphone use and sleep quality. The higher the level of smartphone use,
the greater the likelihood that adolescents experience poor sleep quality

Keywords: Smartphone Use, Sleep Quality, Adolescents, Chi-Square
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan aset berharga bagi masa depan bangsa, sehingga
kualitas masa depan bangsa sangat dipengaruhi oleh kondisi dan peran remaja
pada masa kini. Periode perkembangan remaja adalah periode terjadinya proses
dari fase anak-anak sampai fase kedewasaan, remaja adalah fase transisi dalam
perkembangan individu yang mengalami berbagai perubahan fisik, aspek
umum, serta kemajuan dalam fungsi kognitif serta sosial, yang turut
dipengaruhi oleh dinamika teknologi yang berkembang pesat telah memberikan
dampak besar terhadap kehidupan sosial dan lingkungan (Peren et al,2024).

Sekitar 1,3 miliar (16%) penduduk bumi merupakan remaja, yaitu
seseorang yang berusia antara 10 hingga 19 tahun. Namun, pencapaian
kemajuan tersebut belum tersebar secara merata di seluruh daerah dan di antara
berbagai kelompok remaja (WHO, 2024). Di Indonesia, Populasi remaja
kelompok umur 15-19 tahun mencapai 22.081,528 jiwa (BPS, 2024). Adapun
jumlah penduduk remaja di provinsi Sulawesi Barat tahun 2024 dengan kategori
umur 15-19 tahun diperkirakan mencapai 1.090.111 jiwa (BPS, 2024). Provinsi
Sulawesi Barat mempunyai 6 kabupaten dengan ibu kota terletak di Mamuju.
Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS menunjukkan data remaja di
Provinsi Sulawesi Barat dengan kelompok umur 15-19 tahun menurut wilayah
didapatkan data tertinggi diduduki oleh kabupaten Polewali Mandar sebanyak
47.620 ribu jiwa, disusul kabupaten Majene sebanyak 19.041 jiwa, dan
didapatkan data terendah diduduki oleh kabupaten Mamasa sebanyak 16.056
(Agus Dwi Darmawan, 2024).

Masa transisi remaja merupakan masa yang disebut sebagai fase
perubahan, fase remaja juga dikenal Sebagai fase yang rawan dan penuh
dinamika, masa remaja ditandai oleh perjuangan individu dalam proses
penyesuaian diri dan pencarian jati diri transformasi yang dialami remaja
berdampak pada pembentukan karakter dan perilakunya. Tahap ini menandai
peralihan dari fase anak-anak menuju tahap kedewasaan (Khadijah, 2020).

Remaja yang mengalami masa peralihan yang menyebabkan ketidak stabilan
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emosi akan menimbulkan berbagai macam perilaku. Perilaku remaja masa kini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perkembangan teknologi,
lingkungan sosial, dan pencarian jati diri. Perilaku remaja saat ini tercermin
dalam bentuk-bentuk yang umumnya dipengaruhi oleh kemajuan teknologi.
Beberapa bentuk perilaku yang umum terjadi di kalangan remaja masa kini
adalah: kecanduan Smartphone, penyalahgunaan obat-obatan dan minuman
keras, cyberbullying, serta keributan antar kelompok (Ruri Baeduri, 2024).

Smartphone merupakan perangkat elektronik berukuran kecil yang
dirancang agar mudah digenggam dan memiliki fungsi utama sebagai alat
komunikasi. Selain berkomunikasi, smartphone juga memiliki kapabilitas
layaknya komputer, seperti mengirim dan menerima dokumen, surat elektronik
(e-mail), serta berbagai fungsi lainnya. Secara umum, smartphone juga dapat
didefinisikan sebagai ponsel pintar yang menjalankan sistem operasi lengkap,
sehingga memungkinkan pengembang untuk membuat dan menjalankan
berbagai aplikasi melalui koneksi dasar (Juita Sipaayung & Munawaroh, 2024).

Pada tahun 2025, jumlah pengguna smartphone secara global
diperkirakan mencapai sekitar 7,21 miliar orang, yang mencakup sekitar 90%
populasi dunia. Berdasarkan data statistik pengguna smartphone tahun 2025,
tercatat bahwa 97% individu berusia 15 hingga 29 tahun menggunakan
perangkat tersebut dengan 72% di antaranya langsung memeriksa pesan dan
notifikasi setelah bangun tidur. Remaja masa kini menggunakan smartphone
dengan aktivitas utama menonton video (78%), menggunakan jejaring sosial
(64%), mendengarkan musik (62%), bermain game (54%), dan berbelanja
online (44%). Menurut studi Zippia, remaja rata-rata memeriksa smartphone 96
hingga 160 kali sehari, hal ini menunjukkan tingkat kecanduan yang tinggi
(Naveen Kumar, 2025).

Laporan Finance Online menyatakan 7 dari 10 remaja memeriksa
smartphone di pagi hari untuk membaca pesan dan notifikasi, serta 54%
mengaku menghabiskan terlalu banyak waktu menggunakan smartphone.
Dalam hal durasi penggunaan harian oleh remaja, tercatat bahwa 5%
menggunakan smartphone kurang dari satu jam, 7% satu sampai dua jam, 22%

tiga sampai empat jam, 18% lebih dari enam jam, dan 48% lima sampai enam
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jam, yang merupakan persentase tertinggi. Sebagian besar penggunaan media
digital melalui smartphone difokuskan pada aktivitas bermain game (94%),
mengakses media sosial (92%), dan menikmati hiburan (83%) (Naveen Kumar,
2025)

Pertumbuhan pengguna smartphone di Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan. Menurut lembaga riset digital Emarketer, pada
tahun 2024 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia diperkirakan
mencapai lebih dari 192 juta orang, menempatkan Indonesia sebagai negara
dengan jumlah pengguna aktif terbesar keempat di dunia, setelah Tiongkok,
India, dan Amerika Serikat. Di sisi lain, penggunaan smartphone yang tinggi
juga berdampak pada perilaku digital remaja. Di Indonesia, sekitar 54,1%
remaja usia 15—18 tahun mengalami kecanduan smartphone, dengan 77,5% di
antaranya adalah remaja laki-laki dan 22,5% remaja perempuan. Rata-rata
waktu yang dihabiskan untuk bermain smartphone berkisar antara 2 hingga 6
jam per hari. Selain itu, pengguna media sosial di Indonesia mencapai 167 juta
orang, atau sekitar 78% dari total populasi, yang menunjukkan tingginya
intensitas interaksi digital di kalangan masyarakat, khususnya remaja (Sutisna,
2024).

Smartphone umumnya berfungsi sebagai alat komunikasi. Namun,
karakteristik utamanya dengan kelebihan pemanfaatan internet dan
keterampilan dalam melakukan instalasi aplikasi serta mengoperasikan aplikasi
melalui berbagai platform khusus, sehingga remaja mengakses smartphone
sebagai hiburan seperti bermain game dan bermedia sosial. Dengan hadirnya
kemajuan tekhnologi yang dtawarkan oleh smartphone disisi lain hal ini
menimbulkan kecenderungan penggunaan smartphone secara berlebihan
remaja lebih terpengaruh oleh penggunaan smartphone yang berlebihan
dibanding dengan orang dewasa, karena mereka kurang mampu dalam
mengendalikan antusiasme mereka terhadap hal-hal yang menarik perhatian

mereka seperti smartpone (Elvie Febriani Dungga, 2021).
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kurangnya waktu tidur yang cukup (setidaknya 7 jam dalam sehari). Penurunan
kualitas tidur merupakan kondisi yang dialami seseorang tidak memiliki pola
tidur yang teratur, mempertahankan rutinitas tidur sangatlah penting, tetapi
tidak kalah penting adalah kebutuhan untuk tidur lebih awal dan bangun dipagi
hari.

Kualitas tidur yang buruk pada remaja dapat memberikan dampak
buruk yang menyebabkan penurunan fungsi kognitif, seperti daya pikir,
konsentrasi, dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik remaja. Apabila kondisi ini berlangsung
secara terus-menerus, maka dapat berdampak buruk terhadap kesehatan remaja
secara keseluruhan. Beberapa masalah kesehatan yang berkaitan dengan
penurunan durasi dan kualitas tidur antara lain hipertensi, obesitas, DM tipe 2,
gangguan kardiovaskular, depresi, emosi yang mudah tersulut, serta keluhan
fisik seperti sakit kepala, nyeri perut, dan nyeri punggung (Sutisna, 2024).
Beberapa studi epidemiologis menunjukkan adanya peningkatan jumlah remaja
yang mengalami gangguan kualitas tidur. Penelitian oleh (Andriani & Fadila,
2024), menemukan bahwa di SMAN Palangka Raya, sebanyak 89,6% dari 60
responden mengalami kualitas tidur yang buruk akibat adiksi penggunaan
Smartphone.

Menurut (Putri Solehah & Hidayatullah, 2025) Pada remaja kualitas
tidur sangatlah penting karena masa remaja merupakan periode perkembangan
yang pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Tidur yang berkualitas
tinggi berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan fisik, kognitif, dan
psikologis. Proses integrasi memori episodik ke dalam memori jangka panjang
sangat dipengaruhi oleh tidur, di mana memori yang telah ada diaktifkan
kembali dan diperkuat secara spontan di otak. Oleh karena itu, gangguan tidur
dan kurang tidur pada pelajar dapat berdampak pada penurunan prestasi
akademik serta meningkatnya rasa kantuk di siang hari. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Irfan, 2025) menunjukkan bahwa di SMA
Negeri 21 Makassar dari 288 responden terdapat 22 responden dengan kualitas
tidur baik (7.6) dan 266 responden dengan kualitas tidur buruk (92.4)
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menunjukkan adanya korelasi yang bermakna antara kualitas tidur dengan
performa akademik dengan nilai sig. 0.007 (p<0.05).

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja siswa/i dan salah satu guru
di SMA Negeri 3 Majene saat observasi lapangan, didapatkan total keseluruhan
siswa SMA Negeri 3 Majene adalah berjumlah 400 jiwa dimana didapatkan
kelas X berjumlah 144 jiwa dimana boarding School sebanyak 46 jiwa
sedangkan reguler sebanyak 98 jiwa, kelas XI didapatkan berjumlah 144 jiwa
dimana boarding School sebanyak 58 jiwa sedangkan reguler sebanyak 86 jiwa,
dan kelas XII didapatkan berjumlah 112 jiwa dimana boarding Schol sebanyak
57 jiwa sedangkan reguler sebanyak 55 jiwa. Salah satu guru di SMA Negeri 3
Majene mengatakan siswa/i boarding School tidak diperbolehkan menggunakan
Smartphone, siswa/i tersebut di asramakan di sekolah dan libur di hari Sabtu
dan minggu berbeda dengan siswa/i reguler.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja yang merupakan siswa
reguler dan aktif menggunakan smartphone, diketahui bahwa penggunaan
Smartphone dapat berlangsung hingga larut malam. Siswa tersebut mengatakan
tidur sekitar pukul 02.00 hingga 03.00 pagi, karena bermain game dan
berselancar di media sosial. Selain itu, dari wawancara dengan 10 remaja
lainnya, diketahui bahwa sebagian besar siswa menggunakan smartphone
dengan durasi yang tidak teratur, namun rata-rata penggunaan melebihi 4 jam
per hari, bahkan ada yang mencapai 8 jam, yang berarti sudah melampaui batas
wajar. Beberapa siswa laki-laki juga mengungkapkan mengalami kesulitan
tidur pada malam hari. Mereka kerap tidur larut dengan alasan bermain game,
mengobrol dengan temannya, menonton film, dan aktivitas serupa lainnya
melalui smartphone.

Selain itu, hasil wawancara mengenai apa saja dampak atau efek yang
dirasakan ketika sulit tidur dimalam hari yang mengakibatkan kualitas tidur
terganggu. Yaitu, dampak yang mereka rasakan seperti telat bangun pagi
sehingga terlambat datang ke sekolah, konsentrasi belajar menurun yang dapat
berpengaruh terhadap nilai akademik terutama yang butuh konsentrasi penuh
seperti matematika, Perasaan kantuk serta tidak semangat saat di kelas, merasa

kurang segar saat bangun dipagi hari, mudah lelah, tidur dikelas dan malas
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang
telah ada dan dapat menjadi kajian untuk peneliti selanjutnya,
khususnya mengenai penggunaan smartphone dengan kualitas tidur

remaja.

1.4.2 Manfaat praktis
a. Bagi responden
Penelitian ini memberikan manfaat bagi responden agar lebih
memperhatikan waktu dalam penggunaan smartphone dan
meningkatkan waktu istirahat khususnya dimalam hari agar
mendapatkan kualitas tidur yang baik.
b. Bagi Institusi pendidikan
Penelitian ini memperkaya khasanah ilmu pendidikan di
Universitas Sulawesi Barat dan dapat dijadikan referensi untuk
penelitian penelitian selanjutnya.
c. Bagi Tenaga Kesehatan Perawat
Penelitian ini menambah referensi ilmiah bagi perawat,
terutama dalam bidang kesehatan remaja dan gangguan tidur, yang

masih sering kurang mendapat perhatian.

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian
Bagi tempat penelitian SMA Negeri 3 Majene penelitian ini
diharapkan memberi mamfaat dan masukan bagi SMA Negeri 3 Majene
khususnya pihak terkait pada penelitian ini dan dapat menjadi bahan
informasi serta masukan bagi institusi.
1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi acuan ilmu mengenai pengembangan
penelitian selanjutnya yang mengangkat penelitian mengenai korelasi

antara penggunaan smartphone dengan kualitas tidur pada remaja.
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Korelasi Antara Penggunaan
Smartphone dengan Kualitas Tidur pada Remaja di SMA Negeri 3 Majene”
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Diketahui, tingkat penggunaan Smartphone di SMA Negeri 3 Majene
sebagian besar penggunaan Smartphone dengan kategori sedang. Dimana,
sebagian besar remaja tersebut mampu menggunakan smartphone dalam
batas wajar dan dapat dikendalikan. Aktivitas dengan smartphone sebagian
besar bersifat positif serta dilakukan pada waktu yang tepat, sehingga tidak
mengganggu produksi hormon melatonin maupun ritme sirkadian tubuh.

b. Diketahui, tingkat kualitas tidur pada remaja di SMA Negeri 3 Majene
sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang baik. Meskipun
demikian, terdapat responden dengan kualitas tidur yang baik memiliki
penggunaan smartphone yang tinggi. Kondisi ini dapat terjadi karena
seseorang tersebut mampu mengontrol waktu penggunaan smartphone
dengan baik, serta tidak menggunakan perangkat tersebut pada malam hari
menjelang tidur. Di sisi lain, kualitas tidur seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan smartphone, tetapi juga oleh berbagai faktor
lain seperti tingkat stres, aktivitas fisik, lingkungan tidur, kebiasaan belajar,
dan pola makan. Selain itu, kualitas tidur umumnya diukur menggunakan
instrumen Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), yang menilai kualitas
tidur berdasarkan tujuh komponen utama.

c. Berdasarkan hasil Uji Chi-Scuare menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifkan antara penggunaan Smartphone dengan kualitas tidur pada

remaja di SMA Negeri 3 Majene.
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6.1 Saran
a. Bagi Responden
Responden diharapkan menyadari bahwa penggunaan smartphone
yang berlebihan tidak hanya memengaruhi kualitas tidur, tetapi juga
berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan prestasi akademik.
Kesadaran ini penting agar remaja mampu mengontrol perilaku
penggunaan smartphone secara mandiri.
b. Bagi Institusi pendidikan
Penelitian ini memperkaya khasanah ilmu pendidikan di Universitas
Sulawesi Barat dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian penelitian
selanjutnya.
c. Bagi Tenaga Kesehatan Perawat
Perawat diharapkan aktif memberikan penyuluhan kepada remaja
dan orang tua mengenai dampak penggunaan smartphone berlebihan
terhadap kualitas tidur. Edukasi ini dapat dilakukan melalui program UKS
di sekolah, posyandu remaja, atau kegiatan promosi kesehatan di
puskesmas.
d. Bagi Tempat Penelitian
Bagi tempat penelitian SMA Negeri 3 Majene penelitian ini
diharapkan memberi mamfaat dan masukan kepada SMA Negeri 3 Majene
khususnya pihak terkait pada penelitian ini dan dapat menjadi bahan
informasi serta masukan bagi institusi
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi acuan ilmu mengenai pengembangan
penelitian selanjutnya yang mengangkat penelitian mengenai korelasi

antara penggunaan smartphone dengan kualitas tidur pada remaja.
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